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A 13 month study on the reproductive cycle of a tropical freshwater mussel V h u n i o  adign& PBillipi 
(Mdlusn: Bivalvia) has been carried out in a tropical river. Gametogenesis, gravidity and larval (gloclddial) 
development were a n a l p d  hirtologicslly. The cycle occured throughout the year and the mussel produced 
multiple broods. Hennaphroditlsm was found among the population, although in a very low percentage. This 
phenomenon may be due to an infection by parasitic trematodes. The infection, however, did not affect the 
reproductive capability of the mussel. Senility was not observed in the mussel population; old mussels showed the 
same reproductive capability as the younger ones. 

PENDAHULUAN 

Siklus reproduk.4 kijing air tawar memperlihatkan pola 
musimnn, baik p i e s  yang hidup di daerah beriklim sedang 
maupun yang krdnp di daaah tropik. Pola tersebut sangat jelas 
terlihat pada &es yang hidup di cfaerah beriklim sedang. Akti- 
vitas repwluksi yang meaperlihatkan pola musirnan meliputi 
gametogemsis yang diikuti dengtw pelepasan gamet; musim 
kawin, yaitu saat spema dismburkan untuk membuahi ova yang 
sedang menuju ruang insang (marsuphx clan masa kebunting- 
an, yaitu periode pengcm~an larva (glokidium) di daiam mar- 
supium yang disusul oleh proses penyemburan glokidia yang 
sudah masak melalui sifon ekskuren. 

Siklus di atas biasanya dipengaruhi oleh suhu air yang ber- 
fluktuasi secara musiman. Banyak kajian yang menunjukkan 
bahwa aktivitas gonad kijing paling kuat tejadi pada bulan- 
bulan teptnas setiap tahunnya dan ini khas diperlihatkan oleh 
kijing yang hidup di daerah beriklim sedang (Heard, 1975; Zale 
dan Neves, 1982; Jones et al., 1986). Di daerah tropik, pengaruh 
suhu air terhadap gametogenesis tidak sebesar di dam41 beriklim 
sedang (Dudgeon dan Morton, 1983; Humphrey, 1984). Gameto- 
genesis biasanya tejadi sepanjang tahun yang ditunjukkan de- 
ngan kehadiran sperma dan wsit primer di dalam lumen. Walau- 
pun demikian, oogenesis tampaknya lebih terpengaruh oleh 
musim daripada qematogenesis. Selama bulan-bulan dingin 
misalnya, aogenesis memasuki fase yang kurang aktif sedangkan 
spermatogenesis tetap berlangsung pada kijing jantan. 

Kijing air t a m  Velesunio ambiguus Phillipi (Molluscs: 
Bivalvia) merupakan bivalvia yang tersebar luas di perairan 
t a w  di Australia. Penyebarannya yang luas meliputi daerah 
troplk di sebelah utara dan daerah beriklim sedang di selatan. 
Berbagai aspek biologi jenis ini telah dikaji orang, tennasuk 
siWw repruduksinya. Akan tetapi studi tersebut kebanyekan 
dilakukan di d a d  beriklim sedang (Walker, 1981). Pada 
daerah tropik, ko~genernya yaitu Velesunio angasi telah 
dipelajari secara intensif oleh Humphrey (1 984). Oleh karena itu 

studi ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 
tenfang siklus reproduksi kijing di daerah tropik, khususnya 
Velesunio ambiguus. 

BAHAN DAN METODE 

Penentuan Perkembangan Gonad. Individu kijing 
diperoleh dari Sungai Ross, Townsvilk, Australia yang beriklim 
tropik. Lima puluh individu dikoleksi setiap bulan selama 13 
bulan (Januari 1992 - Jan& 1993). I n m  dan gonadnya 
kemudian difiksesi di dalam larutan fksatif yaitu fonnaldehida 
asam asetat kalsium klorida (FAACC), lalu dibuat p reka t  
histologinya clan diwarnai dengan pewarnaan hematoksilin-eosin. 
Perkembangan gonad diikuti dengan cara mengamati proses 
spermatogenesis yang berlangsung di dalarn j w a n  testis 
(asinus) dan oogenesis yang terjadi di dalam jaringan ovatium 
(folikel) dengan menggundcan mikroskop. Perkembangan gonad 
tersebut dibedakan menjadi lima tahap (Morton, 1982), yaitu: 
dini (primodium), perkembangan (developing), pematangan 
(maturing), matang (ripe) dan kosong (spent). Selain itu, untuk 
kijing betina, jumlah oosit primer juga dihitung clan diameternya 
diukur dengan mikrometer. Dari setiap gonad betina dipilih 
secara acak 25 folikel. Oosit primer yang diukur ialah oosit yang 
telah lepas dari dinding folikelnya clan terlihat intinya. 

Penentuan Kebuntingan. Kebuntingan (graviditas) di- 
tentukan dengan melihat insang sebelah luar (marsupium) kijing 
betina. Beberapa larva (glokidia) diambil dari insang dan di- 
periksa meng@nakan mikroskop. Empat fase kondisi insang 
ditentukan berdasarkan klasifikasi Jones et al. (1 986). Perkem- 
bangan larvanya dibedakan menjadi tiga fa& perkembangan 
yaitu: larva dini yang berupa sekelompok sel yang belum ter- 
diferensiasi, larva antara yaitu yang sudah terlihat adanya dot 
aduktor, dan larva matang (glokidia) yaitu larva yang sudah 
lengkap dengan cangkang dan memiliki kait. 
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